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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia mempunyai beberapa jenis kerupuk dimana dinamai sesuai 

dengan bahan utamanya, seperti kerupuk beras terbuat dari beras, kerupuk tapioka 

terbuat dari tepung tapioka, kerupuk kedelai dari kedelai, kerupuk udang dari 

udang, dan opak yang berbahan dasar ubi kayu atau singkong (Zulfahmi et al., 

2021). Salah satu olahan kerupuk tradisional yang tetap populer hingga sekarang 

adalah opak (Gunawan et al., 2018). Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin tercatat menghasilkan ubi kayu sebanyak 2941 ton pada tahun 2016 

dan terjadi penambahan ubi kayu sebesar 3966 ton pada tahun 2017 (BPS, 2017). 

Singkong segar yang sudah dipanen hanya bertahan selama satu minggu, untuk 

mengatasi hal tersebut maka perlu diolah, masyarakat setempat biasanya 

mengolahnya menjadi keripik, tape, atau opak. Pengolahan ubi kayu menjadi opak 

menjadi salah satu pilihan karena akan lebih tahan lama dibandingkan jika dijual 

langsung ubi singkongnya. 

Opak singkong dibuat dari ubi kayu yang dihaluskan dan dicampur dengan 

bumbu-bumbu khusus sebelum akhirnya dikukus dan dijemur di atas anyaman 

bambu pada tempat terbuka (Muslimin et al., 2024), (Zulfahmi et al., 2021). 

Proses penjemuran opak masih menggunakan metode konvensional, yaitu dengan 

menggunakan cahaya matahari (Mulyanah & Hellyana, 2015). Penjemuran opak 

singkong dibawah sinar matahari langsung membutuhkan waktu selama 2 hari 

ketika cuaca cerah, sedangkan pada cuaca kurang cerah bisa membutuhkan waktu 

hingga 4-5 hari supaya dapat kering dengan maksimal (Putri et al., 2023). Namun 

saat musim hujan, proses pengeringan jadi tidak maksimal yang bisa 

menyebabkan opak jadi berjamur sehingga bisa merugikan produsen opak 

singkong (Moonarsih et al., 2014). Selain itu proses pengeringan dengan sinar 

matahari memiliki kelemahan lainnya, yaitu pada saat penjemuran harus ada yang 

menunggu karena ketika hujan turun opak harus segera diangkat. Hal ini tentunya 

akan menambah pekerjaan dan kurang efisien digunakan (Mulyanah & Hellyana, 

2015).  



 

2 
 

Kelemahan proses pengeringan secara manual dapat diatasi dengan 

menggunakan teknologi matahari. Panel surya merupakan alat yang mana bisa 

dimanfaatkan sebagai suatu teknologi yang dapat memodifikasi sinar matahari 

berubah menjadi tenaga listrik. Matahari dapat dimanfaatkan energinya melalui 

panel surya, yang mana ketika cahaya matahari bersinar cerah baterai di panel 

surya akan terisi dayanya. Setelah baterai panel surya terisi dapat digunakan 

sebagai sumber listrik untuk proses pengeringan opak singkong (Amin et al., 

2022). Alat pengering yang terhubung ke panel surya akan memudahkan dan 

menghemat waktu pengeringan (Putri et al., 2023). 

Teknologi terus berkembang dari masa ke masa terutama alat elektronik 

yang memudahkan pekerjaan sehari-hari. Misalnya pada pengontrolan suhu pada 

alat pengering yang dibuat secara otomatis. Alat pengering ini menggunakan IC 

mikrokontroler ATMEGA328P yang didalamnya terdapat pengendali suhu 

otomatis. Penggunaan mikrokontroler pada mesin pengering akan memudahkan 

proses pengeringan opak singkong, karena alat ini akan dilengkapi LCD penampil 

suhu sehingga suhu dapat diamati dan dapat diatur tetap stabil. 

Penelitian Amelia et al (2020) menggunakan oven  listrik dilengkapi dengan 

sistem kontrol suhu dan kelembaban otomatis. Hasil yang diperoleh opak mulai 

mengalami penurunan kelembaban sampai 20% pada suhu antara 39    sampai 

dengan suhu 52  . Opak mulai mengalami pengeringan setelah di oven selama 40 

menit dan mengalami kering optimal setelah 140 menit. Putri et al (2023) 

menggunakan alat tray dryer pada pengeringan opak dimana melakukan 

percobaan pada suhu 50   sampai dengan 80   selama 60 menit hasil yang 

diperoleh opak mengalami penurunan kadar air hingga 14,17% pada suhu 80  . 

Dari hal – hal yang telah dijelaskan tersebut, sehingga penulis berkeinginan 

mengerjakan skripsi dengan judul “Rancang bangun sistem pengering opak 

singkong menggunakan panel surya berbasis Arduino Uno R3”. Diharapkan 

penelitian ini bisa membantu proses pengeringan opak singkong secara lebih 

merata dan juga dapat memudahkan pekerjaan manusia.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana rancangan alat pengering opak singkong berbasis tenaga surya 

yang efisien? 

2. Bagaimana mikrokontroler dapat membantu mengoptimalkan proses 

pengeringan opak singkong? 

1.3 Batasan masalah  

1. Menggunakan tenaga surya sebagai sumber utama dan baterai sebagai 

cadangan. 

2. Menggunakan sensor DHT22 yang digunakan sebagai alat ukur untuk 

temperatur dan humiditas. 

3. Suhu di dalam alat pengering merupakan keseluruhan suhu baik sensor 

DHT22 dan relay. 

1.4 Tujuan  

1. Merancang alat pengering opak singkong berbasis tenaga surya 

menggunakan Arduino Uno R3.  

2. Menguji kinerja alat tersebut dalam hal suhu yang digunakan, 

kelembaban, konsumsi energi, dan waktu pengeringan.  

1.5 Manfaat penelitian 

1. Sebagai alat alternatif untuk mempercepat proses pengeringan opak 

singkong. 

2. Memberikan solusi praktis bagi pengusaha kecil yang ingin 

meningkatkan efisiensi pengering tanpa bergantung cuaca. 
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